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ABSTRAK

SUBTITUSI ATAU KOMPLEMENTER: PENGARUH PEER TO PEER LENDING
TERHADAP KREDIT BANK UMUM DAN KREDIT BANK PERKREDITAN RAKYAT
INDONESIA

Kemunculan peer to peer lending sebagai platform layanan keuangan berbasis pinjaman yang
beroperasi secara online memunculkan kekhwatiran mengenai keberlangsung bank khususnya
bank umum dan bank perkreditan rakyat yang selama ini mendominasi pasar kredit. Penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh peer to peer lending terhadap kredit
bank umum dan kredit bank perkreditan rakyat di Indonesia, apakah hubungan yang terbentuk
subtitusi atau komplementer. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah estimasi
regresi data panel, data merupakan data bulanan per provinsi di Indonesia dengan periode waktu
Januari 2020-September 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peer to peer lending
merupakan komplementer dari kredit bank umum dan kredit bank perkreditan rakyat di
Indonesia, hubungan ini bisa terbentuk dikarenakan beberapa alasan, seperti untuk kasus bank
umum dikarenakan keduannya melayani segmen konsumen yang berbeda serta bagi bank umum
peer to peer lending bukan ancaman. Sedangkan untuk bank perkreditan rakyat hubungan yang
komplementer adalah hasil dari kemitraan yang dijalin oleh AFPI dan PERBARINDO.

Kata Kunci: Peer to Peer Lending; Kredit Bank Umum; Kredit BPR; Subtitusi; Komplementer
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ABSTRACT

SUBSTITUTION OR COMPLEMENTARY: THE EFFECT OF PEER TO PEER
LENDING ON COMMERCIAL BANK CREDIT AND RURAL BANKS CREDIT IN
INDONESIA

The emergence of peer to peer lending as a loan-based financial service platform that operates
online raises concerns about the sustainability of banks, especially commercial banks and rural
banks that have dominated the credit market. . This research aims to analyze the effect of peer to
peer lending on commercial bank credit and rural bank credit in Indonesia, whether the
relationship formed is substituted or complementary. The method used in this study is panel
data regression estimation, and the data used are monthly data per province in Indonesia for the
period of January 2020 to September 2022. The results showed that peer to peer lending is
complementary to commercial bank credit and rural bank credit in Indonesia, this relationship
can be formed for several reasons, such as for the case of commercial banks because they serve
different consumer segments and for commercial banks peer to peer lending is not a threat. As
for rural banks, the complementary relationship is the result of the partnership established by
AFPI and PERBARINDO.

Keywords: Peer To Peer Lending; Commercial Bank Credit; BPR Credit; Substitution;
Complementary
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pasar kredit dapat membantu menggerakkan suatu perekonomian negara,
dilihat dari total kredit di Indonesia yang mencapai Rp 5.768,58 triliun per
Desember 2021 (OJK, 2021) menandakan pentingnya pasar kredit bagi suatu
negara. Kendati demikian, pasar kredit tidak dapat terlepas dari kekurangan yang
ada, salah satunya adalah informasi yang asimetris dan biaya transaksi yang tinggi
(Balyuk, 2019). Dalam mengatasi kekurangan tersebut bank hadir sebagai solusi,
permasalahan informasi asimetris baik berupa ex ante (adverse selection) maupun
ex post (moral hazard) dapat ditangani oleh bank, karena bank dapat menyaring
dan memantau peminjam dengan biaya yang lebih rendah dan dengan
kesempurnaan bank dalam menyaring dan memantau peminjam, bank dapat
memberikan pinjaman kepada calon peminjam baik perusahaan maupun rumah
tangga yang sebelumnya tidak mungkin diberikan, tidak ada porsi bagi setiap
peminjam dan semuanya harus membayar harga yang tetap, sehingga semua
konsumen yang memenuhi syarat akan memilih akses ke kredit melalui bank,
dengan cara ini bank menutup kemungkinan adanya pesaing baru di sektor
perbankan (De Roure et al., 2016).
Dewasa ini dunia telah memasuki era industri 4.0 yang dapat diartikan sebagai
transformasi digital yang diciptakan dari kombinasi antara teknologi fisik dan
digital dengan tujuan meningkatkan efisiensi sumber daya dan produktivitas.

Kecerdasan buatan, komputasi awan, adaptive robotics, augmented reality (AR),



manufaktur aditif dan internet of things (loT) merupakan alat dari industri 4.0
yang diaplikasikan di banyak sektor mulai dari kesehatan, transportasi,
komunikasi, industri, keuangan dan sektor lainnya yang diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas sektor yang terkait (Ustandag dan
Cevikcan, 2017). Pengaplikasian tersebut membuahkan hasil yang baik, salah
satunya dirasakan oleh sektor keuangan yaitu terciptanya financial technology
(fintech) (Irawati, 2018).

Financial technology (fintech) adalah organisasi atau wadah tempat
dikombinasikannya model bisnis dan teknologi inovatif yang memungkinkan
untuk memberikan serta meningkatkan layanan keuangan (Ernst & Young, 2018).
Fintech muncul untuk memberikan solusi atas perubahan preferensi konsumen
yang lebih mengutamakan digital akibat adanya transformasi digital dalam sektor
keuangan.  Fintech  dapat ditemui pada bidang payments/billing
(pembayaran/penagihan), insurance (asuransi), capital markets (pasar modal),
wealth management (manajemen kekayaan), money transfers/remittances
(transfer/remitansi), mortgage/real estate (hipotek/real estate), personal finance,
regulasi, blockchain/crypto dan lending (pinjaman) (Milian et al., 2019). Ernst &
Young (2019) mengategorikan fintech menjadi 5 yakni, transfer dan pembayaran
uang, penganggaran dan perencanaan keuangan, tabungan dan investasi, pinjaman
dan asuransi. Salah satu inovasi yang paling cepat berkembang adalah peer to
peer lending yang merupakan platform tempat bertemunya debitur dan kreditur
secara online (Kohardinata et al., 2020).

Seperti yang telah disebutkan diatas bank tidak memiliki pesaing di pasar



kredit, namun semenjak berkembangnya fintech khususnya dibidang pinjaman,
muncul peer to peer lending yang bisa menjadi lawan ataupun teman untuk bank
di pasar kredit. Pada awalnya hanya bank yang merupakan lembaga penyaluran
kredit, namun peer to peer lending memungkinkan pemberi pinjaman (debitur)
dan penerima pinjaman (kreditur) mencapai kesepakatan langsung tanpa mediasi
lembaga keuangan melalui platform peer to peer lending yang telah disediakan
(De Roure et al., 2016). Terdapat perbedaan yang mencolok dari cara kerja
pinjaman oleh bank dan peer to peer lending, lain halnya dengan bank yang
mengumpulkan dana semua pemberi pinjaman (orang yang kelebihan dana)
terlebih dahulu dan baru mengalokasikannya ke pinjaman, dalam peer to peer
lending pemberi pinjaman sendiri yang langsung memutuskan untuk memberikan
pinjaman dan berapa banyak yang akan diberikan serta pemberi pinjaman sendiri
yang menanggung risiko default, selain itu pemberi pinjaman di peer to peer
lending tidak akan dikenakan pembagian risiko ataupun transformasi likuiditas
yang biasanya dilakukan oleh bank, serta semua proses pinjaman di peer to peer
lending dilakukan secara online. Dalam hal kecepatan dan biaya, peer to peer
lending lebih cepat dan murah dibanding bank, karena peer to peer lending dalam
proses peminjaman mengadopsi penggunaan algoritma yang berjalan sepenuhnya
secara otomatis, sehingga tidak perlu biaya operasional untuk petugas pinjaman
ataupun bangunan (Balyuk, 2019).

Peer to peer lending sangat cepat dan mudah diterima oleh pasar,
khususnya di negara berkembang seperti Indonesia, ini disebabkan karena

rendahnya penetrasi keuangan yang diakibatkan oleh kurangnya masyarakat



dalam “banking habits” (saving & deposit, transfer & credit, fasilitas yang
tersedia di ATM, jenis rekening, jumlah transaksi dan frekuensi kunjungan ke
bank) (Sanghvi et al., 2017) dan tantangan geografis, sehingga biaya yang
diperlukan dan persyaratan fisik ditinggikan oleh para regulator. Namun,
semenjak teknologi terus berkembang negara dengan mudah menyediakan
layanan keuangan dan peer to peer lending berkembang dengan pesat

(Kohardinata et al., 2020).

Survei yang dilakukan oleh Cambridge Centre for Alternative Finance
(CCAF), menunjukkan mayoritas perusahaan fintech di Indonesia adalah berbasis
pinjaman digital, diikuti capital raising crowdfunding dan pembayaran digital.
Dalam digital lending, sub-segmen yang paling umum adalah pinjaman pasar P2P
untuk konsumen dan bisnis. Hasil ini mengkonfirmasi fakta bahwa sekarang ada
99 platform pinjaman pasar P2P yang terdaftar di Indonesia, mewakili hampir
40% dari semua perusahaan fintech di negara ini. Setiap bulannya terjadi
peningkatan dari transaksi P2P Lending yang merupakan jenis fintech dengan

perusahaan maupun konsumen terbanyak di Indonesia.
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Gambar 1.1 Akumulasi Transaksi Peer to Peer Lending, Kredit BPR dan Kredit
Bank Umum Indonesia

Dapat dilihat dari Gambar 1.1 peer to peer lending tiap tahunnya terus
mengalami peningkatan, sama sekali belum menunjukkan penurunan sedikit pun,
sedangkan kredit bank umum yang sempat mengalami fluktuatif di awal tahun
2020 namun mulai menunjukkan penurunan menuju pertengahan tahun 2020 dan
menunjukkan tren meningkat dari awal 2021 hingga September 2022 walaupun
berfluktuatif. Dalam hal nominal transaksi kredit bank umum masih unggul,
namun peer to peer lending memiliki peluang untuk menarik lebih konsumen di
pasar kredit karena peer to peer lending akan terus berkembang sejalan dengan
berkembangnya teknologi (Kohardinata et al., 2020). Kredit bank perkreditan
rakyat dari awal tahun 2020 hingga September 2021 mengalami stagnan dan
mengalami penurunan yang besar di Oktober 2021 dan kembali stagnan hingga
September 2022, baik dari nominal dan trend peer to peer lending jauh unggul di

atas kredit bank perkreditan rakyat.

Melihat dari penjelasan dari Gambar 1.1 sebelumnya, sangat besar

kemungkinan peer to peer lending dapat menggantikan (substitusi) kredit yang



disediakan oleh bank baik bank umum maupun bank perkreditan rakyat. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Cornaggia et al. (2018), mereka menyatakan
bahwa Prosper Marketplace Inc. dan the Lending Club Corporation yang
merupakan dua platform peer to peer lending terbesar di United States telah
menggantikan (substitusi) bank umum di segmen pinjaman pribadi yang terdiri
dari kredit kendaraan bermotor, kredit pelajar, dan konsumen tanpa jaminan
pinjaman. Di Jerman platform peer to peer lending dengan nama Auxmoney telah
mengambil konsumen pinjaman dari bank yang memiliki resiko yang tinggi dan
mereka juga menangani pinjaman di daerah yang tidak atau belum terjangkau
bank (De Roure et al., 2016). Wu et al. (2019) menyatakan bahwa terjadi
substitusi dari bank di daerah Zhejiang, Cina ke platform peer to peer lending,
walaupun bank telah mengadopsi teknologi yang dimiliki peer to peer lending,
konsumen tetap beralih ke peer to peer lending dengan alasan peer to peer
lending lebih cepat, aman dan limit saldo yang terus meningkat. Di Indonesia
sendiri peer to peer lending telah menjadi substitusi bagi para pelaku UMKM
(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dari bank, ini disebabkan bagi bank
penyaluran pinjaman ke pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah)
memiliki risiko yang lebih tinggi dibanding non-UMKM, UMKM cenderung
kurang informatif salah satunya disebabkan pembukuan hanya berdasarkan
catatan sederhana), itulah mengapa bank sering mengabaikan segmen UMKM

(Kohardinata et al., 2020).

Walaupun dengan keunggulan peer to peer lending yang lebih cepat,

mudah, aman dan murah (Balyuk, 2019) tidak serta merta semua konsumen



pinjaman akan beralih ataupun bank merasa tersaingi dengan peer to peer lending,
seperti yang ditemukan oleh Wu et al. (2019) bahwa di daerah Shandong, China
antara peer to peer lending dan bank terdapat hubungan kausal yang saling
menguntungkan satu sama lain, masih di China juga dengan penelitian yang
berbeda menemukan bahwa terdapat hubungan komplementer dari peer to peer
lending ke bank di daerah Beijing, Zheijiang dan Jiangsu (Zhang et al., 2017).
Kowalewskia & Pisany (2022) mengatakan bahwa hubungan yang saling
menguntungkan ini bisa terjadi karena baik bank maupun peer to peer lending
memiliki konsumen di segmen yang berbeda, bank dibidang tradisional,
sedangkan peer to peer lending di bidang digital. Bahkan ada bank yang
menganggap peer to peer lending sebagai mitra, bank dan peer to peer lending
akan melakukan kerjasama dalam menyediakan layanan originasi dan pendanaan

hingga rujukan pelanggan (Jagtiani dan Lemieux, 2017).

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, peer to peer
lending yang merupakan produk fintech di segmen pinjaman dapat menjadi
kompetitor dari bank, dikarenakan keunggulannya yang tidak memerlukan
intermediasi dari lembaga keuangan formal, tidak terikat batasan waktu dan
tempat (online), administrasi yang mudah dan tidak rumit, tanpa jaminan serta
transaksi yang real time (efisien dalam waktu) namun tetap aman menarik
nasabah bank baik dari segmen konsumen yang tidak dijangkau bank (segmen
Usaha Mikro Kecil dan Menengah, unbankable) maupun nasabah utama bank,
dibuktikan dengan nasabah atau akun borrower peer to peer lending yang pada

awalnya hanya sebesar 3.155.540 akun per Juni 2018 telah menjadi 650.067.418



akun per Agustus 2022 dengan rata-rata peningkatan per bulannya sebesar

11,54% dari tahun 2018 hingga tahun 2022.

Selanjutnya, bisa dikatakan bahwa peer to peer lending dapat menjadi
pengganti dari bank (substitusi) walaupun demikian dalam beberapa penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya tidak hanya sebagai substitusi ditemukan juga
bahwa peer to peer lending merupakan komplementer dari bank dengan temuan
bahwa peer to peer lending dapat mendorong industri perbankan lebih baik atau
dengan cara berkolaborasi, maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk untuk
mengetahui apakah peer to peer lending di Indonesia merupakan substitusi atau
komplementer bagi bank umum dan bank perkreditan rakyat, dengan judul
“Substitusi atau Komplementer: Pengaruh Peer to Peer Lending Terhadap

Kredit Bank Umum dan Kredit Bank Perkreditan Rakyat Indonesia”

1.2. Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh peer to peer lending
terhadap kredit bank umum dan bank perkreditan rakyat (BPR) di Indonesia?
1.3.  Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh peer to peer lending terhadap kredit bank umum dan bank perkreditan

rakyat (BPPR) di Indonesia.



1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

1.1 Bagi peneliti, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
menambah pengetahuan dan pemahaman peneliti mengenai peer to
peer lending dan dampaknya terhadap kredit Bank Umum dan
Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia serta menerapkan ilmu-ilmu
yang telah dipelajari selama masa studi.

1.2 Bagi akademisi, diharapkan adanya penelitian ini bisa menjadi
pengetahuan  tambahan serta bahan diskusi  mengenai
perkembangan peer to peer lending sekarang dan dampak yang
diberikan kepada Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat di
Indonesia.

2. Manfaat Praktis

2.1 Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai
dampak Peer to Peer Lending terhadap kredit Bank Umum dan
Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia.

2.2 Otoritas bank dan pemerintah, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi salah satu referensi dalam mengevaluasi kinerja bank serta
kebijakan bank dan regulasi apa yang perlu ditetapkan sehubungan

dengan adanya peer to peer lending.
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